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ABSTRAK

Perairan Indonesia sangat kaya karena menghasilkan berbagai
macam ikan seperti ikan cakalang, tongkol, tuna, tenggiri,
kerapu, dan baronang yang dijual di pasar Tambak lorok
merupakan salah satu pasar ikan di Semarang, Jawa Tengah
yang menghasilkan banyak keanekaragaman ikan. Tujuan
penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis ikan, menganalisis
tingkat keanekaragaman dan komposisi jenis ikan yang dijual
di pasar Tambak Lorok Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Identifikasi ikan
meliputi panjang tubuh, bentuk tubuh, bentuk mulut, dan
bentuk sirip ekor. Spesies ikan yang ditemukan berjumlah 16
spesies yaitu ikan manyung, ikan belanak, ikan bandeng, ikan
tongkol, ikan kiper, ikan kembung, ikan baronang, ikan tiga
wajah, ikan tenggiri, ikan tunul, ikan layang, ikan laosan, ikan
bawal hitam, ikan kakap putih, ikan tembang, dan ikan
kuniran. Tingkat keanekaragaman ikan yang dijual di Pasar
Tambak Lorok termasuk kategori sedang (H'=2,97) dan
komposisi jenis ikan yang paling tinggi adalah ikan dari famili

Scrombridae 18,75%

Kata Kunci : Identifikasi, Keanekaragaman ikan, Pasar

Tambak Lorok
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ABSTRACT

Indonesian waters are very rich because they produce various
types of fish such as skipjack tuna, mackerel, tuna, mackerel,
grouper, and rabbitfish which are sold in the market. Tambak
Lorok is one of the fish markets in Semarang, Central Java
which produces a lot of fish diversity. The purpose of this
study was to identify fish species, analyze the level of diversity
and composition of fish species sold in the Tambak Lorok
Semarang market. This study used a descriptive qualitative
method. Fish identification includes body length, body shape,
mouth shape, and tail fin shape. The fish species found were
16 species, namely manyung fish, mullet fish, milkfish,
mackerel, keeper fish, mackerel, rabbitfish, three-faced fish,
mackerel, tunul fish, scad, laosan fish, black pomfret, white
snapper, tembang fish, and kuniran fish. The level of fish
diversity sold at Tambak Lorok Market is in the medium
category (H'=2.97) and the highest composition of fish species
is fish from the Scrombridae family 18.75%

Keywords: Identification, Fish diversity, Tambak Lorok Market
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Posisi Indonesia yang diapit oleh dua Samudera
yaitu Hindia dan Pasifik membuat Indonesia memiliki
letak yang strategis karena dengan posisi strategis
tersebut  Indonesia  memiliki kekayaan akan
keanekaragaman hayati laut di dunia (LIPI, 2010).
Indonesia juga merupakan negara maritim yang
mempunyai lautan yang luas dan negara dengan
penghasilan ikan laut terbesar di dunia karena memiliki
keanekaragaman ikan yang tinggi. Hampir 2000 spesies
ikan yang ada di Indonesia merupakan jenis ikan air
tawar dan 27 spesies yang telah dibudidayakan serta
Lebih dari 7000 spesies ikan terdapat di perairan laut
Indonesia (Djuhanda, 1981).

Sumberdaya ikan di perairan Indonesia memiliki
biodiversity (keanekaragaman hayati) yang paling tinggi
yang mencakup 37% dari jenis ikan yang ada di dunia
(Agus, 2015). Perairan Indonesia sangat kaya karena
menghasilkan berbagai macam jenis ikan yang sangat
bernilai untuk kehidupan Masyarakat (Pattipeilohy,
2013). Menurut (Barani, 2004) wilayah perairan

1



Indonesia memiliki beberapa jenis ikan yang bernilai
tinggi yaitu cakalang, tongkol, tuna, tenggiri, kakap,
kerapu, baronang. Menurut data kementrian kelautan
Indonesia tahun 2015 produksi ikan laut Indonesia
sebesar 7,3 ton per tahun yang tersebar di 11 wilayah
WPPNRI (Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia).

Laut Jawa terletak diantara pulau Kalimantan,
Sumatera dan Jawa yang dimana Sungai dari pulau
tersebut Sebagian bermuara ke Laut Jawa yang
mengakibatkan tingginya nutrient dari fitoplankton
yang mempengaruhi keberadaan ikan karena
fitoplankton merupakan sumber makanan pokok bagi
ikan (Kurniawati dan Sanjoto, 2015). Salah satu Pasar
ikan yang berada di provinsi Jawa Tengah tepatnya di
Kota Semarang adalah Pasar Tambak Lorok, karena
posisi Tambak Lorok yang berbatasan langsung dengan
Laut Jawa dan juga merupakan perkampungan nelayan
sekaligus tempat bersandarnya kapal nelayan. Pasar
Tambak Lorok diduga memiliki keanekaragaman
perikanan yang cukup besar di Kota Semarang. Lorok
merupakan perkampungan nelayan terbesar di Kota
Semarang, yang terletak di garis Pantai Laut Jawa. Oleh

karena itu Pasar Tambak Lorok memiliki hasil laut yang
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cukup melimpah dan beranekaragam karena
merupakan pusat perdagangan ikan terbesar yang ada
di Kota Semarang (Sekatia, 2015). Ikan hasil tangkapan
nelayan sangat berperan dalam industri perikanan
karena sumber pendapatan bagi daerah setempat
karena jika semakin tinggi jumlah produksi ikan hasil
tangkapan nelayan maka tinggi juga pendapatan
nelayan yang berarti nelayan juga ikut Sejahtera dan
pendapatan daerah setempat juga akan meningkat
(Khaeruddin et al, 2018).

Pasar Tambak Lorok merupakan tempat
penyimpanan dan penjualan ikan hasil tangkapan
nelayan karena wilayahnya yang dekat dengan
pemukiman nelayan (Nugroho, 2021). Pasar Tambak
Lorok diduga memiliki keanekaragaman jenis ikan hasil
tangkapan nelayan yang merupakan penduduk
setempat dan melimpahnya produksi ikan perharinya.
Menurut Dinas Perikanan dan kelautan Kota Semarang
(2020) tangkapan pada tahun 2020 di Pasar Tambak
Lorok meliputi Ikan kembung 3.656 kg, layur 296 kg,
petek 51,818 kg, teri 27.017 kg, belanak 823 kg, Talang
781 kg, Tunul 787, tiga waja 317 kg, tenggiri 328 kg,
lemuru 12 kg, bandeng 753 kg, selar 482 kg, tembang
6.558 kg.



Melimpahnya hasil tangkapan nelayan di Laut
Utara Jawa mengakibatkan adanya dugaan mengenai
overfishing yang dilakukan nelayan Tambak Lorok yang
dimana nelayan Tambak Lorok melaut setiap hari untuk
memenuhi kebutuhan hidup pada area laut Utara Jawa.
Nelayan Tambak Lorok menggunakan alat tangkap
seperti purse seine, gill net, trammel net, maka dari itu
penggunaan alat tangkap yang legal sangat disarankan
agar tidak terjadinya overfishing yang bisa membuat
ekosistem laut Utara Jawa rusak dan berdampak pada
kehidupan para nelayan.

Pasar Tambak Lorok dipilih menjadi tempat
penelitian karena penelitian terdahulu hanya mengkaji
tentang komposisi jenis ikan (Luthfiani et al, 2018), dan
analisis hasil tangkap jaring arad (Septiana et al, 2019)
belum ada yang meneliti mengenai jenis ikan dan
Tingkat keanekaragaman ikan. Pasar Tambak Lorok
juga mendistribusikan ikan ke pasar tradisional yang
ada di Kota Semarang karena berlimpahnya produksi
hasil laut. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan
untuk mengetahui jenis ikan yang dijual di Pasar
Tambak Lorok dan menganalisis keanekaragaman ikan
hasil tangkapan nelayan yang di jual di Pasar Tambak

Lorok.



B. Rumusan Masalah

1. Apa jenis ikan yang dijual nelayan di Pasar Tambak
Lorok Semarang?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman dan komposisi
jenis ikan hasil tangkapan nelayan yang dijual di
Pasar Tambak Lorok Semarang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi serta mendeskripsikam yang dijual
di Pasar Tambak Lorok semarang.

2. Menganalisis  tingkat  keanekaragaman  dan
komposisi jenis ikan yang dijual di Pasar Tambak
Lorok Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitin ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menjadi
wawasan ilmu pengetahuan yang bermanfaat
mengenai jenis ikan dan keanekaragaman ikan
yang dijual di pasar Tambak Lorok.
2. Bagi Pembaca
Penelitian ini  diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca
mengenai jenis ikan dan keanekaragaman ikan

yang ada di pasar Tambak Lorok.
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Bagi Institusi UIN Walisongo

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi ataupun pustaka
serta data dasar mengenai keanekaragaman

ikan di Pasar Tambak Lorok.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Tambak Lorok

Kawasan Tambak Lorok masuk dalam
administrasi Kelurahan Tanjung Mas Kecamatan
Semarang Utara, Kota Semarang yang merupakan
perkampungan nelayan yang beridiri pada tahun 1950
yang memiliki luas * 48 Ha. (Nugroho, 2021).
Kampung Tambak Lorok utamanya adalah
pemukiman para nelayan, perdagangan khusus hasil
laut dan tambak karena letaknya yang sangat dekat
dengan laut (Dimitra & Yuliastuti, 2012).

Sebagai perkampungan para nelayan maka
warga Tambak Lorok sangat bergantung pada sumber
alam yaitu laut, karena sebagai tempat mencari ikan.
Hal tersebut telah turun temurun karena merupakan
budaya warga Tambak Lorok yang tiap harinya melaut
karena sebgai mata pencaharian utama warga Tambak
Lorok serta hasil laut yang didapat langsung dibawa
ke Pasar yang berada dekat dengan rumah nelayan
tersebut (Nugroho, 2021). Penggerak ekonomi utama

Tambak Lorok adalah Pasar Tambak Lorok karena



merupakan pusat perdagangan dan produksi serta

N

pengolahan ikan (Wulanningrum & Jayanti, 2016).

S | —
Gambar 2.1 Pasar Tambak Lorok (Dokumen Pribadi,
2023).
B. Keanekaragaman

Keanekaragaman menurut Michael (1995)
adalah jumlah seluruh spesies yang ada dalam suatu
wilayah antar jumlah total individu dari spesies yang
terdapat di suatu komunitas ataupun jumlah seluruh
spesies yang ada pada wilayah tertentu. Ewusie
(1990) menyatakan bahwa keanekaragaman sifat dan
bentuknya berbeda pada beberapa sepesies di suatu
wilayah  tertentu. = Menurut  Michael (1994)
keanekaragaman spesies adalah keanekaragaman

yang dapat diambil untuk tanda (khas) dari spesies
8



suatu wilayah tertentu. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat diambil disimpulkan bahwa
keanekaragaman merupakan jumlah total spesies
yang berasal dari berbagai macam organisme yang
sifat dan bentuknya berbeda yang ada pada wilayah
tertentu.

Indikator keanekaragaman adalah banyaknya
spesies pada suatau wilayah dimana wialayah tersebut
disusun oleh banyaknya spesies dimana semakain
banyaknya spesies akan membuat semakin tinggi juga
tingkat keanekaragamannya. Menurut Heddy dan
Kurniati (1996) nilai keanekaragaman yang rendah
diakbiatkan oleh lingkungan yang berubah-ubah
(tidak stabil) dan lingkungan yang menyesakkan,
sedangkan nilai keanekaragaman yang tinggi
diakibatkan oleh lingkungan yang tidak berubah-ubah
(stabil).

. Ikan

Ikan merupakan hewan Vertebrata yang
memiliki tulang belakang dan tergolong dalam
kingdom animalia, filum Chordata, serta terdiri dari 4
sub kelas, yaitu Dipnoi, Teleostei, Elasmobranchii,

Chondrostei yang dimana sub kelasnya mempunyai



jumlah famili, ordo, serta genus yang bervariasi (ITIS,
2023).
1. Jenis-jenis Ikan
Ikan berdasarkan habitatnya dibagi menjadi dua
jenis, yaitu:
a) lkan Demersal
Ikan demersal adalah ikan yang hidupnya
sebagian besar dihabiskan di perairan dasar
dengan ciri khas ikan demersal adalah
bergerombol dan dengan kehidupan aktifitasnya
yang relatif rendah (Aoyama,1973). Contoh ikan
demersal antara lain: ikan layur, ikan petek, dan
ikan manyung.
b) Ikan Pelagis
Ikan pelagis adalah ikan yang hidupnya di
lapisan air di atas dasar laut atau yang bisa
disebut juga dengan kolom air (Sabol dkk. 2002).
Ikan pelagis dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu:
1) Pelagis Kecil
Ikan pelagis kecil antara lain: ikan
kembung, ikan layang, ikan teri.
2) Pelagis Besar
Ikan pelagis besar antara lain: ikan

tongkol, ikan tuna, ikan cakalang.
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2. MorfologiIkan
a) Bagian Tubuh Ikan

Ikan bagian tubuhnya secara umum dibagi
menjadi 3 bagian yaitu caput, truncus, Caudal.
Caput adalah bagian dari ujung moncong paling
depan ikan sampai ujung tutup insang yang
paling belakang. Truncus adalah bagian badan
yang dimulai dari ujung tutup insang sampai
permulaan sirip dubur. Pada bagian badan ikan
terdapat sirip dada, sirip punggung, sirip perut,
serta organ-organ dalam antara lain: lambung,
usus, empedu, hati, gelembung renang, limpa,
ginjal,gonad dan lainnya. Caudal adalah bagian
ekor yang dimulai dari sirip dubur sampai
bagian belakang dari ujung sirip ekor. Pada
bagian caudal terdapat sirip dubur, sirip ekor,

anus (Bond, 1979).
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Gambar 2.2 Bagian tubuh ikan (Bond 1979).
b) Bentuk Tubuh Ikan

Bentuk tubuh ikan sangat dipengaruhi
oleh cara ikan hidup dan habitat hidup ikan.
Secara umum bentuk tubuh ikan simetris
bilateral yang artinya ikan dapat dibelah di
tengah-tengah tubuh bagian ikan atau yang
biasa disebut potongan sagittal yang akan
terbagi menjadi dua bagian yang sama antara
sisi kiri dan sisi kanannya. Selain itu, terdapat
beberapa jenis ikan yang mempu yai tubuh non-
simetris bilateral, yang dimana tububnya ketika
dibelah secara cross section (melintang) akan
ditemukan perbedaan yaitu dua bagian yang
tidak sama antara sisi kiri dan kanannya.
Contohnya pada ikan lidah dan ikan langkau
(Saanin, 1984).
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Menurut Bond (1979) bentuk tubuh ikan

dibagi menjadi 8 bagian, yaitu:

1)

2)

3)

Fusiform, bentuk torpedo ataupun ikan
yang berbentuk cerutu dimana lebar tubuh
hampir sama dengan tinggi tubuh,
sedangkan Panjang tubuh beberapa kali
tinggi tubuh. Pada kedua bagian ujung
tubuh ikan bentuk tubuh  hampir
meruncing. Contohnya ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis).

Compressed, bentuk pipih yang bentuk
tubuh ikannya gepeng kesamping dengan
lebar  tubuhnya jauh lebih  Kkecil
dibandingkan panjang tubuh. Contohnya
ikan bawal hitam (Parastromateus niger).
Depressed, bentuk picak yang bentuk tubuh
dari ikan gepeng kebawah dengan tinggi
badan lebih kecil dibandingkan lebar tububh.
Contohnya ikan pari elang tutul (Aetobatis

narinari).

4) Anguilliform, berbentuk seperti belu

ataupun ular dengan jung tubuh meruncing

dengan bentuk tubuh ikan memanjang dan
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5)

6)

7)

8)

kecil. Contohnya ikan sidat (Anguilla
japonica).

Filiform, bentuk tubuh ikan seperti tali.
Contohnya ikan tangkur buaya
(Syngnathoides biaculeatus).

Taeniform, bentuk tubuh ikan seperti pita
yaitu tipis dan memanjang. Contohnya ikan
layur (Trichiurus savala).

Sagittiform, bentuk tubuh ikan seperti
panah. Contohnya ikan todak (Sphyraena
barracuda).

Globiform, bentuk tubuh ikan seperti bola.
Contohnya ikan buntal landak (Diodon
hystrix).
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Gambar 2.3 Bentuk-bentuk tubuh ikan. A.
Fusiform, B. Compressed, C. Depressed, D.
Anguilliform, E. Filiform, F. Taeniform, G.
Sagittiform, H. Globiform (Bond, 1979).
Kepala dan Mulut Ikan

Kepala ikan umumnya berada di depan
tubuh ikan dengan struktur bersisik, pada
bagian depan bentuk kepala ikan yang dibagi
menjadi 2 yaitu tajam dan lancip. Bentuk mulut
ikan pada umumnya dibagi menjadi 4 yaitu
bentuk mulut paruh, mulut tabung, mulut

gergaji, mulut terompet (Muchlisin, 2009).
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Gambar 2.4 Bentuk kepala ikan. A. Bentuk
kepala ikan tajam. B. Bentuk kepala ikan
lancip (Muchlisin, 2009).
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Gambar 2.5 Bentuk mulut pada ikan. A.

Bentuk tabung, B. Bentuk terompet, C.

Bentuk paruh, bentuk gergaji (Sumber:
Afandi et al, 1992).

Letak mulut ikan dibedakan menjadi 4
golongan, antara lain: letak mulut dibawah
hidung (inferior), letak mulut dekat ujung
hidung kebawah (subterminal), letak mulut
diujung hidung (terminal), letak mulut diatas

hidung (superior)
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Gambar 2.6 Letak mulut ikan. A. Inferiror, B.
Subterminal, C. Terminal, D. Superior (Bond,

1979).

d) Sirip Ikan
Alat gerak utama ikan untuk bermanuver
di dalam air dan ketika berenang adalah sirip.
Sirip ikan dapat digunakan untuk sumber data
identifikasi karena beberapa spesies ikan
memiliki sirip dalam jumlah yang berbeda yang

diakibatkan oleh evolusi (Rahardjo, 1986).
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Gambar 2.7 Posisi sirip-sirip pada tubuh
ikan (Lagler et al, 1977).

Sirip ikan pada umumnya dibedakan

menjadi dua, yaitu: sirip berpasangan (sirip

dada, sirip perut), sirip tunggal (sirip anal, sirip

ekor, sirip punggung) (White et al, 2013). Pada

umumnya jenis sirip ikan juga dibedakan

menajadi enam, yaitu:

1)

2)

Sirip dada (pinnae pectoralis), sirip yang
letaknya di pertengahan tinggi pada kedua
sisi tubuh ikan atau pada bagian posterior
operculum yang berfungsi untuk
pergerakan manuver ikan kesamping dan
maju.

Sirip perut (pinnae ventralis), sirip yang
letaknya pada bagian perut yang fungsinya
untuk membantu untuk menstabilkan ikan
pada saat berenang serta pembantu ikan
dalam menetapkan posisi di suatu

kedalaman. Menurut Bond (1979) letak
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3)

sirip perut terhadap sirip dada, letak sirip
perut ikan dapat dibedakan menjadi empat,
yaitu: (abdominal) dimana letak sirip perut
jauh  kebelakang dari sirip dada,
(subabdominal) dimana letak sirip perut
dekat dengan sirip dada, (thoraric) dimana
letak sirip perut tepat berada dibawah sirip
dada, (jugular) dimana letak sirip perut

lebih kedepan dibandingkan sirip dada.

Gambar 2.8 Letak sirip perut pada tubuh
ikan. A. Abdominal, Subabdominal, C.
Thoracic, D. Jugular (Bond, 1979).
Sirip anal (pinnae analis), sirip yang
letaknya pada bagian ventralis daerah
posteriror anal ikan yang fungsinya untuk
membantu ikan dalam menstabilkan pada

saat berenang.
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4)

5)

6)

Sirip punggung (pinnae dorsalis), sirip yang
letaknya pada bagian punggung (dorsal)
ikan yang fungsinya untuk menajaga
keseimbangan ikan pada saat berenang
serta membantu ikan agar bisa
memutarkan tubuh.

Sirip lemak (adifose fin), sirip yang letaknya
dibelakang sirip dorsal yang merupakan
sirip tambahan yang terdapat pada famili
Ariidae

Sirip ekor (pinnae caudalis), sirip yang
letaknya dibagian posterios yang fungsinya
sebagai alat kemudi saat bermanuver dan
sebagai pendorong utama padaa saat
berenang maju. Menurut Affandi et al,
(1992), secara morfologi bentuk sirip ekor
dibagi menjadi 10 bentuk, yaitu:
Membundar (rounded), berpinggiran tegak
(truncate), meruncing (pointed), bentuk
baji (wedge shape), berpinggiran berlekuk
tunggal (emarginate), berpinggiran
berlekuk ganda (double emarginate),
bercagak (forked), bentuk sabit (lunate),

bagian daun sirip atas lebih besar
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(epicercal), bagian daun sirip bawah lebih

besar (hypocercal).

Gambar 2.9 Bentuk morfologi ekor ikan. 1.
Rounded, 2. Truncate, 3. Pointed, 4. Wedge
shape, 5. Emarginate, 6. Double emarginate,
7. Forked, 8. Lunate, 9. Epicercal, 10.
Hypocercal (Affandi et al,, 1992).
D. Kajian Islam Tentang Ikan
Ikan merupakan salah satu hewan yang
istimewa sehingga disebutkan Allah SWT dalam Al-
Qur'an pada surah An-Nahl (14) ayat 14 sebagai
berikut:
Tl e 135,50035 6,5 o o 1381 55001 550 (50 3b3
V£035555 $81aT5 alhb e 1535505 408 53155 A (5% L5528
Artinya:
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Dialah yang menundukkan lautan (untukmu)
agar kamu dapat memakan daging yang segar (ikan)
darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan
perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat
perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari
sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.

Menurut tafsir dari ibnu katsir menjelaskan ayat
diatas bahwa Allah SWT menyinggung tentang laut
yang luas beserta ombaknya yang gemuruh, bahwa
Allah telah menundukkan laut untuk mereka sehingga
mereka dapat melayari laut tersebut, Allah sudah
menciptakan pula kepada mereka ikan-ikan besar dan
ikan-ikan kecil, kemudian menghalalkannya bagi
hamba-hamba-Nya yang  dimanfaatkan  untuk
dikonsumsi dagingnya yang dimana kondisi dari ikan
tersebut mati (bangkai) maupun hidup. Hal tersebut
sesuai dengan sabda Nabi Muhammad tentang
halalnya 2 bangkai yaitu ikan dan belalang (Edison
dan Lestari 2020).

. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai keanekaragaman ikan
sudah banyak dilakukan di berbagai daerah, tetapi
penelitian keanekaragaman ikan di Pasar Tambak

Lorok Semarang belum pernah dilakukan. Berikut
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penelitian terdahulu mengenai keanekaragaman ikan

di berbagai lokasi:
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Tabel 2. 1 Kajian penelitian yang relevan

JUDUL NAMA METODE HASIL PENELITIAN KEBARUAN
PENELITIAN PENELITI DAN | PENELITIAN PENELITIAN
TAHUN
Keanekaragaman | Happy et al, | Survei Hasil penelitian menunjukkan | Lokasi
Jenis Ikan Hasil | 2019 ikan hasil tangkapan nelayan

Tangkapan
Nelayan di
Kelurahan
Tanjung  Solok

Tanjung Jabung

Timur

terdiri atas 11 ordo, 23 famili
dan 32 jenis. Jenis ikan yang
paling banyak ditemukan
berasal dari ordo Perciformes
yang tersebar dalam 10 famili
dan 15 jenis. Jenis ikan yang
ditemukan di setiap bangsal
tidak

seluruhnya sama

penelitian serta
analsisis tingkat
keanekaragaman

ikan
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(bangsal 1 ditemukan 28 jenis
ikan, bangsal II 23 jenis ikan,
bangsal III 24 jenis, dan
bangsal IV 25 jenis). Terdapat
17 jenis ikan yang dapat

ditemukan di semua bangsal.

Keanekaragaman

Jenis Ikan Hasil

Tangkapan
Nelayan di
Tempat
Pelelangan Ilkan
(TPD) Paotere
Makassar

Nur
2022

Halimah,

Survei dan

wawancara

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh
jenis ikan hasil tangkapan
nelayan berasal dari 3 ordo, 6
famili dan 9 jenis. adapun

jenis-jenis ikan tersebut yaitu,

Ikan Barakuda (Sphyraena
barracuda), cakalang
(Katsuwonus pelamis), ikan
kakap merah (Lutjanus

Lokasi

penelitian serta
analsisis tingkat
keanekaragaman

ikan
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campechanus), ikan kakap
putih (Lates calcariferbloch),
ikan Kkerapu (Epinephulus),
ikan tuna (Thunnini), ikan
pari (Hemitrigon longicauda),
ikan tengiri
(Scomberomorini), ikan

tongkol (Euthynnus affinis).

Identifikasi
Keanekaragaman
Jenis Ikan Hasil
Tangkapan
Nelayan
Tradisional Desa
Salahaji
Kabupaten

Parliansyah et al,

2023

Survei

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, hjadil dari
menelaah 14 jenis ikan laut
hasil

jaringan nelayan

tradisional Desa  Salahaji
Kabupaten Langkat. Jenis ikan
hasil jualnya tertinggi dalm

ekonomi untuk dijual kepasar

Lokasi

penelitian serta
analsisis tingkat
keanekaragaman

ikan
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Langkat

ialah ikan belanak, karna ikan

tersebut  sangat  disukai

masyarakat untuk di
konsumsi. Ikan yang memiliki

nilai ekonomi terendah ialah

ikan cucut, Kkarena ikan
tersebut tidak di gemari
masyarakat untuk
dikonsumsi.

Identifikasi
Keanekaragaman

Jenis Ikan Hasil

Tangkapan
Nelayan Tapak
Paderi Kota
Bengkulu

Ayub et al, 2022

Random

sampling

Berdasarkan hasil penelitian
berhasil mengidentifikasi 12
jenis ikan laut hasil tangkapan
nelayan Pantai Tapak Paderi
Kota Bengkulu. Jenis yang
ditemukan di oleh nelayan

Pantai Tapak Paderi adalah

Lokasi

penelitian serta
analsisis tingkat
keanekaragaman

ikan
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ikan layur (Trichiurus
lepturus), ikan  senangin
(Polynemus tetradactylus),
ikan tembang (Sardinella
albella), ikan  kape-kape
(Pentaprion longimanus), ikan
maco (Leiognathidae
equulus), ikan golek-golek
(Leiognathus splendens), ikan
daun baru (Drepane
punctate), ikan kerong
(Johnius  borneensis), ikan
galama (Johnius
trachycephalus), ikan tamban
(Sardinella fimbriata), ikan

kuro/kurau (Eleutheronema
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tetradactylum) dan  ikan
kerapu macan (Epinephelus

fuscoguttatus).

Keanekaragaman
dan Potensi Jenis
Ikan Hasil
Tangkapan
Nelayan di
Tempat
Pelelangan Ikan
(TPI)
Pamayangsari

Kabupaten

Tasikmalaya

Nuralam et al,

2023

Survei

Ikan teridentifikasi

yang
sebanyak 58 jenis ikan yang
termasuk ke dalam 2 kelas
meliputi kelas Actinopterygii
dan kelas Elasmobranchii.
Adapun status
keanekaragaman (H’) dalam
kategori tinggi, kekayaan jenis
(R) sedang, dan kemerataan
jenis tinggi dan tidak ada yang
mendominasi. Hal ini
menandakan struktur

komunitasnya cukup stabil

Lokasi

penelitian serta
analsisis tingkat
keanekaragaman

ikan
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Identifikasi Jenis
ikan (Penamaan
Lokal,
dan IImiah) Hasil

Nasional

Tangkapan

Utama (HTU)
Nelayan dan
Klasifikasi  Alat

Penangkap Ikan
di Pulau Bangka
Provinsi
Kepulauan

Bangka Belitung

Salim et al, 2019

Purposive
sampling,

wawancara

Terdapat 73 jenis ikan hasil

tangkapan utama  yang
termasuk ke dalam komoditas
ikan pelagis kecil, ikan pelagis
besar dan ikan demersal yang

terdiri dari 38 famili yaitu

Scombridae, Lutjanidae,
Carangidae, Serranidae,
Clupeidae, Haemulidae,

Chirocentridae, Caesionidae,

Ariidae, Latidae, Stromateidae,

Balistidae, Rhyncobatidae,
Labridae, Leiognathidae,
Engraulidae, Polynemidae,
Sciaenidae,  Pristigasteridae,
Mullidae, Psettodidae,

Lokasi

penelitian serta
analsisis tingkat
keanekaragaman

ikan
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Nemipteridae, Cynoglossidae,
Synodontidae, Mugilidae,
Gerreidae, Sphyraenidae,
Tereponidae, Siganidae,

Trichiuridae, Hemiramphidae,
Lethrinidae, Dasyatidae,

Udang, Rajungan, Sotong dan

Cumi.
Komposisi Jenis | Luthfiani et al, | Survei, Komposisi hasil tangkapan | Analsisis tingkat
Ikan Hasil | 2018 Purposive berdasarkan  berat  yaitu | keanekaragaman
Tangkapan sampling 39,84% tangkapan utama dan ikan
Sampingan 60,16% tangkapan

(Bycatch) Pukat
Dorong di
Tambak Lorok,

Semarang

sampingan. Hasil tangkapan

sampingan yang

mendominasi  yaitu  Ikan

Layur (Trichiurus lepturus),
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Ikan Kempar

Ikan

(Secutor
ruconius), Kembung
(Rastrelliger sp.), dan Ikan

Tunul (Sphyraena jello).

Inventarisasi Apriansyah, Eksploratif Sebanyak 50 jenis ikan laut | Lokasi
Jenis Ikan Hasil | 2022 komersial yang tergolong ke penelitian serta
Tangkapan dalam 8 ordo dan 24 famili | - -\qigis tingkat
Nelayan Yang berhasil diidentifikasi dari
keanekaragaman
Didaratkan di Pulau Weh, Indonesia. | |
ikan
Pulau Weh Perciformes dan Carangidae
Provinsi Aceh merupakan ordo dan famili
yang paling dominan
ditemukan.
Analisis Hasil | Septiana et al, | Survey Total hasil tangkapan selama | Identifikasi ikan
Tangkapan 2019 7 sampling  didapatkan | dan analisis
Jaring Arad di 245,45 kg, dengan rincian Tingkat
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Pangkalan
Pendaratan Ikan
(PPI) Tambak

Lorok, Semarang

HTU 54 kg, HTS
dimanfaatkan 41,73 kg dan
HTS dibuang 149,73 kg.

keanekaragaman

ikan
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F. Kerangka Berfikir

Tambak Lorok

Survei

Pemukiman nelayan
dan pasar ikan

Diduga memiliki
keanekaragaman dgan
komposisi jenis ikan yang
tinggi

Pengumpulan data

Melakukan identifikasi

Bentuk tubuh, bentuk mulut,
bentuk sirip ekor

Pengelompokan Jenis:
Nama Lokal
Nama Ilmiah

Metode analisis data

[ Indeks keanekaragaman
jenis (H') dan komposisi
jenis ikan

Data dapat digunakan
sebagai informasi dasar
mengenai keanekaragaman
ikan di Pasar Tambak Lorok
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
yaitu melakukan pengamatan di lapangan secara
langsung. Penelitian kualitatif dengan pengamatan
secara langsung di lapangan merupakan jenis
penelitian yang meneliti suatu fenomena pada suatu
kondisi alamiah (Moleong, 2019).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Pasar Tambak Lorok,
Semarang pada bulan februari 2023. Pengamatan
morfologi ikan dilakukan 3 kali selama bulan februari
di Pasar Tambak Lorok dan wawancara mengenai
hasil ikan yang didapat serta alat yang digunakan
nelayan untuk menangkap ikan dilakukan di tempat

kapal nelayan bersandar.
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Tambak Lorok.
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian

(Sumber: Maps 2024)

C. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini meliputi alkohol 70%, botol
kamera ponsel pintar, meteran, penggaris, nampan,
dan alat tulis, antara lain: buku, pulpen/pensil.
D. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah semua ikan hasil
tangkapan nelayan Tambak Lorok yang dijual di Pasar
Tambak Lorok.
E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data asli hasil dari
data yang dikumpulkan oleh peneliti itu
sendiri (Sunyoto, 2013). Pada penelitian ini
data primer diperoleh melalui identifikasi
jenis ikan mengguunakan aplikasi inaturalist,
situs FishBase dan ITIS, serta dengan panduan
buku Kottelat, dkk (1993), White, dkk (2013).

Saat ikan sudah tiba dipasar.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
sumbernya dari catatan yang ada pada
institusi pemerintahan dan lainnya (Sunyoto,
2013). Pada penelitian ini data primer
diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Semarang terkait jenis ikan yang ditangkap
nelayan di Tambak Lorok dan wawancara
kepada penjual ikan mengenai nama lokal

ikan.

F. Teknik Pengumpulan Data Ikan

1. Observasi
Observasi dilakukan 3 hari pada 25 pedagang
dan nelayan berbeda yang menerima ikan hasil
tangkapan nelayan dan dimulai pukul 13.00 WIB pada
saat nelayan pulang melaut. Observasi dilakukan
dengan metode eksploratif yang dimana langsung
mengamati aspek-aspek yang termasuk dalam lingkup
penelitian yang berfungsi sebagai gambaran secara
tepat mengenai kondisi empiris pada waktu sekarang
dengan berusaha menggali tentang penyebab
terjadinya sesuatu yang terjadi (Arikunto, 2010).

Selain itu juga menggunakan metode wawancara
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kepada penjual ikan dan nelayan menganai jenis ikan

apa saja yang dijual maupun ditangkap serta

penamaan ikan dalam nama lokal.

2. Pengambilan sampel dan dokumentasi
Ikan yang akan diidentifikasi dimasukkan
kedalam box yang sudah diisi alkohol 70% kemudian
di bawa ke laboratorium UIN Walisongo untuk
diidentifikasi menggunakan buku panduan Kottelat,
dkk (1993), White, dkk (2013). Dokumentasi
dilakukan menggunakan kamera ponsel pintar
dimana ikan yang ditemukan di Pasar Tambak Lorok
di foto dengan meletakkan ikan diatas nampan yang
sudah ada meteran dan penggaris untuk mengukur
Panjang dan lebar ikan serta mengamati karakter
morfologinya serta melakukan pencatatan mengenai
banyak jenisnya spesies ikan yang ditangkap.
3. Identifikasi
Identifikasi ikan dilakukan menggunakan

aplikasi inaturalist, situs FishBase dan ITIS, serta
dengan panduan buku Kottelat, dkk (1993), White,
dkk (2013).
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G. Metode Analisis Data

Seluruh sampel ikan yang di dokumentasikan di

Pasar Tambak Lorok kemudian di analisis data sebagai

berikut:

1.

Jenis ikan yang ditemukan di identfikasi nama
ilmiah, nama lokal, familinya serta karakter yang
diamati meliputi panjang tubuh, bentuk tububh,
bentuk mulut dan bentuk sirip ekor. Penentuan
nama lokal setiap jenis ikan didapatkan melalui
hasil wawancara nelayan, dan penjual ikan.
Sedangkan identifikasi karakter morfologi dan
nama ilmiah didapatkan melalui situs FishBase
dan dengan bantuan aplikasi inaturalist, ITIS,
serta dengan panduan buku Kottelat, dkk (1993),
White, dkk (2013). Data yang disajikan dalam
bentuk gambar ikan hasil dokumentasi pribadi
yang dianalisis secara deskriptif.

Menganalisis komposisi jenis ikan dengan rumus
(Latuconsina, 2011):

Kj = ni/N X 100%

Keterangan:

Kj = Persentase satu jenis tangkapan

Ni = Jumlah satu jenis tangkapan

N =Jumlah seluruh tangkapan
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3.

Indeks keanekaragaman dijumlahkan ataupun
dihitung dengan rumus Shannon-Whinner dan
dianalaisis = menggunakan  Microsoft excel
(Magurran, 1988).
H =-3 {(ni/N) In (ni/N)}
H=-> piln pi

Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
Ni = Jumlah setiap jenis individu
N = Jumlah total setiap individu

Berdasarkan rumus tersebut dapat
dikategorikan sebagai berikut (Nurudin et al,

2013):

H’>3 = Keanekaragaman tinggi

1<H’<3 = Keanekaragaman sedang

H’'<1 = Keanekaragaman rendah
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis-Jenis lkan yang dijual Nelayan di Pasar
Tambak Lorok
Pasar Tambak Lorok merupakan pusat
perdagangan dan produksi serta pengolahan ikan yang
ada di Kota Semarang. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Pasar Tambak Lorok selama 3 hari
pada bulan februari dengan 25 pedagang serta
nelayan yang berbeda pada pukul 13.00 WIB pada saat
nelayan pulang melaut, ditemukan jenis-jenis ikan

disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Jenis Ikan yang dijual Nelayan di Pasar Tambak Lorok

Famili
No | (komposisijenis | Nama Lokal (Ikan) Nama Spesies (i]nudrir:/l?dhu) H’
%)
1 | Ariidae (6,25) Ikan manyung Netuma thalassina 342 0,24
2 | Mugilidae (6,25) | Ikan belanak Mugil cephalus 217 0,18
3 | Chanidae (6,25) Ikan bandeng Chanos chanos 536 0,30
4 | Scrombridae Ikan tongkol Euthynnus affinis
(18,75) Ikan kembung Rastreligger sp. 346 0,24
Ikan tenggiri Scomberomorus 296 0,22
commerson 231 0,19
5 | Scatophagidae Ikan kiper Scatophagus argus
(6,25) 127 0,13
7 | Siganidae (6,25) | Ikan baronang Siganus sp. 144 0,14
8 | Sciaenidae (6,25) | Ikan tigawaja Johnius sp. 176 0,16
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Famili

Jumlah

No | (komposisijenis | Nama Lokal (Ikan) Nama Spesies (individu) H
%)

10 | Phyranidae Ikan tunul Sphyraena jello

(6,25) 214 0,18
11 | Carangidae Ikan layang Decapterus spp. 188 0,17

(12,5) Ikan bawal hitam Parastromateus niger 168 0,16
12 | Polynemidae Ikan laosan Eleutheronema

(6,25) tetradactylum 157 0,15
14 | Latidae (6,25) Ikan kakap putih Lates calcarifer 123 0,12
15 | Dorosomatidae Ikan tembang Sardinella fimbriata

(6,25) 146 0,14
16 | Nemipteridae Ikan kuniran Nemipterus nemurus 181

(6,25) 0,16

IH 2,97
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Setiap jenis ikan yang ditemukan di Pasar
Tambak Lorok memiliki ciri morfologi yang berbeda
seperti tipe mulut bentuk tubuh, dan bentuk ekor.
Berikut hasil identifikasi ikan yang dijual di Pasar
Tambak Lorok:
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Tabel 4.2 Identifikasi ikan yang dijual di Pasar Tambak Lorok

No

Spesies

Klasifikasi

Deskripsi

Gambar 4.1 N. thalassina
Dokumentasi Pribadi, 2024

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Ostariophysis
Famili: Ariidae
Genus: Netuma

Spesies: Netuma thalassina

Nama Lokal: ikan manyung
Morfologi: Panjang ikan 25
cm, memiliki bentuk tubuh
picak (Depressed), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor

(forked)

bercagak

S el b SEESEIE

Gambar 4.2 M. cephalus
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata

Kelas: Actinopterygii
Ordo: Mugiliformes
Famili: Mugilidae
Genus: Mugil

Spesies: Mugil cephalus

Nama Lokal: ikan belanak

Morfologi: Panjang ikan 18
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor

(forked)

bercagak
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No

Spesies

Gambar 4.3 C. chanos

Dokumentasi Pribadi, 2024
. ]

Gambar 4.4 E. affinis
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Klasifikasi

Deskripsi

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata

Kelas: Osteichthye

Ordo: Gonorynchiformies
Famili: Chanidae

Genus: Chanos

Spesies: Chanos chanos

Nama Lokal: ikan bandeng

Morfologi: Panjang ikan 35
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor bercagak

(forked)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Osteichthye
Ordo: Perciformes
Famili: Scrombridae
Genus: Euthynnus

Spesies: Euthynnus affinis

Nama Lokal: ikan tongkol

Morfologi: Panjang ikan 30
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor bercagak

(forked)
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No

Spesies

(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Klasifikasi

Deskripsi

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Scatophagidae
Genus: Scatophagus

Spesies: Scatophagus argus

Nama Lokal: ikan kiper

Morfologi: Panjang ikan 12
cm, memiliki bentuk tubuh
pipih (Compressed), bentuk
mulut subterminal, bentuk
sirip ekor berlekuk tunggal

(emarginate)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Scombridae
Genus: Rastrelliger

Spesies: Rastrelliger kanagurta

Nama Lokal: ikan kembung
Morfologi: Panjang ikan 30
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor

(forked)

bercagak
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No

Spesies

Klasifikasi

Deskripsi

Gambar 4.7 S. guttatus
Dokumentasi Pribadi, 2024

Gambar 4.8 Johnius sp
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Siganidae
Genus: Siganus

Spesies: Siganus guttatus

Nama Lokal: ikan baronang
Morfologi: Panjang ikan 12
cm, memiliki bentuk tubuh
pipih (Compressed), bentuk
mulut subterminal, bentuk
sirip ekor berlekuk tunggal

(emarginate)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Sciaenidae
Genus: Johnius

Spesies: Johnius sp

Nama Lokal: ikan tigawaja

Morfologi: Panjang ikan 20
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (fusiform), bentuk
mulut subterminal, bentuk
sirip ekor bundar

(rounded)
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No

Spesies

Klasifikasi

Deskripsi

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata

Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Scombridae
Genus: Scomberomorus

Spesies: Scomberomorus commerson

Nama Lokal: ikan tenggiri

Morfologi: Panjang ikan 35
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor

(forked)

bercagak

10

Gambar 4.10 S. jello
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Sphyranidae
Genus: Sphyraena

Spesies: Sphyraena jello

Nama Lokal: ikan tunul

Morfologi: Panjang ikan 35
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor berlekuk tunggal

(emarginate)
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No

11

12

Spesies

Klasifikasi

Deskripsi

Gambar 4.12 E. tetradactylum

(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Carangiformes
Famili: Carangidae
Genus: Decapterus

Spesies: Decapterus spp.

Nama Lokal: ikan layang

Morfologi: Panjang ikan 15
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut superior;, bentuk
sirip ekor bercagak

(forked)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata

Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Polynemidae
Genus: Eleutheronema

Spesies: E. tetradactylum.

Nama Lokal: ikan laosan

Morfologi: Panjang ikan 31
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (Fusiform), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor bercagak

(forked)
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No

Spesies

13

14

Klasifikasi

Deskripsi

Gambar 4.13 P, niger
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Carangiformes
Famili: Carangidae

Genus: Parastromateus

Spesies: Parastromateus niger.

Nama Lokal: ikan b. hitam

Morfologi: Panjang ikan 22
cm, memiliki bentuk tubuh
pipih (Compressed), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor bercagak

(forked)

(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Famili: Latidae
Genus: Lates

Spesies: Lates carcarifer

Nama Lokal: ikan k. putih

Morfologi: Panjang ikan 28
cm, memiliki bentuk tubuh
torpedo (fusiform), bentuk
mulut superior, bentuk
sirip ekor bundar

(rounded)
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No

Spesies

15

Gambar 4.15 S. albella
Dokentasi Pribadi, 2024)

2|

16

Klasifikasi

Deskripsi

TETalal2]= 2 = 2 2 =52

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Clupeiformes
Famili: Dorosomatidae
Genus: Sardinela

Spesies: Sardinella albella

Nama Lokal: tembang

Morfologi: Panjang ikan 15
cm, memiliki bentuk tubuh
pipih (Compressed), bentuk
mulut terminal, bentuk
sirip ekor

(forked)

bercagak

Slife

Gambar 4.16 N. Nemurus

(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Kelas: Actinopterygii
Ordo: Percimorfes
Famili: Nemipteridae
Genus: Nemipterus

Spesies: Nemipterus nemurus

Nama Lokal: ikan kuniran

Morfologi: Panjang ikan
15cm, memiliki bentuk
tubuh torpedo (fusiform),
bentuk mulut terminal,
bentuk sirip ekor bundar

(rounded)
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Ikan yang dijual di Pasar Tambak Lorok
merupakan hasil melaut nelayan di sekitaran area
Tambak Lorok dan Laut Utara Jawa. Pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa ikan yang dijual di Pasar Tambak
Lorok memiliki 16 jenis spesies yaitu: ikan manyung,
ikan belanak, ikan bandeng, ikan tongkol, ikan kiper,
ikan kembung, ikan baronang, ikan tigawaja, ikan
tenggiri, ikan tunul, ikan layang, ikan laosan, ikan
bawal hitam, ikan kakap putih, ikan tembang, ikan
kuniran dan ikan yang paling banyak ditemukan
adalah ikan bandeng dengan total 536 ekor sedangkan
yang paling sedikit ditemukan adalah ikan kakap putih
dengan total 123 ekor.

Hal tersebut persis dengan Handenberg dan
Delsman (dalam Masyhuri, 1995: 22), perairan Laut
Jawa mempunyai tidak kurang dari 1.500 jenis ikan. Di
antara jenis ikan itu yang cukup banyak kuantitasnya
adalah ikan layur, tengiri, tongkol, bambangan, kakap,
belanak, bawal, teri, kembung, bancar, layang, selar,
bandeng, petek, kiper, cucut, manyung, dorang, tiga
waja, lemuru, putihan, kurau, dan petek.

Keberadaan 16 jenis ikan yang dijual di Pasar
Tambak lorok Semarang dipengaruhi oleh habitat ikan

yang ditangkap nelayan di perairan Laut Jawa. Laut
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Jawa mempunyai ciri-ciri umum seperti yang dimiliki
oleh perairan paparan Sunda yaitu berpantai landai,
topografi dasar laut datar, berlumpur, dan dangkal
serta tingkat kekeruhan air yang tinggi diukur dari
kandungan sestonnya. Hal ini disebabkan Laut Jawa
menampung aliran sungai dari pulau Jawa, Sumatra,
dan Kalimantan yang membawa serta endapan. Arus
sungai mempengaruhi kekeruhan. Kandungan seston
di daerah-daerah muara sungai lebih tinggi
dibandingkan dengan di daerah perairan tengah
(Widodo 2011).

Musim juga mempengaruhi kekeruhan aliran
arus laut. Pada musim barat angin bertiup dari arah
barat ke timur, berlangsung dari bulan Desember
sampai februari bersamaan dengan musim hujan.
Pada musim timur angin bertiup dari timur ke barat,
berlangsung antara bulan Juni sampai Agustus
bersamaan dengan musim kemarau. Oleh karena itu
pada musim barat kandungan seston arus air laut
lebih tinggi. Sebagaimana ditunjukkan oleh hasil
penelitian Suniers, direktur Het Visscherij Station-
Jakarta, perairan Laut Jawa kaya dengan plankton.
Kekayaan populasi plankton ini disebabkan oleh

melimpahnya makanan di dalam air yang terbawa oleh

56



berbagai senyawa dan proses pengadukan. Tingginya
plankton menjadikan Laut Jawa sebagai perairan yang
kaya ikan (Rinkes, 1925).

Berikut persebaran 16 jenis ikan yang dijual di
Pasar tambak Lorok yang merupakan hasil melaut
nelayan di Laut Utara Jawa:

1. Ikan manyung

Habitat ikan manyung umumnya
berada di tiga wilayah tropis yaitu laut merah,
samudera hindia dan atlantik tengah. Pusat
penyebaran ikan manyung berada di Papua
Nugini, Amerika Utara, India Selatan, dan
Indonesia. Ikan manyung biasa hidup di area
estuari, ikan manyung di Indonesia
penyebarannya meliputi perairan Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utara, Maluku, Sumatera
Selatan, Bali, nusa Tenggara Timur, dan laut

utara (Kailola, 1980).

e
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Gambar 4.17. (Peta persebaran ikan
manyung di Indonesia. Sumber: Fishbase)
2. Ikan belanak

Ikan Belanak (Mugil cephalus) lebih
banyak tertangkap di muara sungai karena
merupakan habitat yang cocok sebagai tempat
hidupnya (Nuringtyas et al, 2019). Nelayan
Tambak Lorok menggunakan gill net apung
untuk menangkap ikan belanak karena
terdapat di pesisir pantai dengan kondisi
perairan dangkal. Nelayan menangkap ikan
belanak pada saat laut pasang yaitu pada sore
hingga malam hari. Hal ini disebabkan karena
kedalaman perairan di sekitar Tambak Lorok

cukup dangkal.

Gambar 4.18. (Peta persebaran ikan

belanak di Indonesia. Sumber: Fishbase)
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3. Ikan bandeng

Penyebaran bandeng di Indonesia
meliputi daerah-daerah pantai di Jawa,
Sumatera, Sulawesi, Nusa Tenggara, Bali serta
Pulau Buru. Di pulau Jawa, nener sering
ditangkap di pantai Banten, Jakarta, Cirebon,
Semarang, Gresik dan Surabaya.

Ikan bandeng termasuk jenis ikan
eurihalin, sehingga ikan bandeng dapat
dijumpai di daerah air tawar, air payau, dan air
laut. Selama masa perkembangannya, ikan
bandeng menyukai hidup di air payau atau
daerah muara sungai. Ketika mencapai usia
dewasa, ikan bandeng akan kembali ke laut
untuk berkembang biak (Purnomowati, dkk.,

2007).

Gambar 4.19. (Peta persebaran ikan

bandeng di Indonesia. Sumber: Fishbase)
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4. lkan tongkol

Ikan tongkol mempunyai daerah
penyebaran pantai dan oseanik. Ikan tongkol
(E. affinis) merupakan salah satu sumberdaya
hayati laut yang memiliki potensi ekonomi
yang cukup tinggi artinya ikan ini menjadi
target tangkapan nelayan. Permintaan
terhadap ikan tongkol (E. affinis) yang terus
meningkat memungkinkan meningkatnya
penangkapan secara terus-menerus tanpa
memikirkan keberlanjutan stok sumberdaya
ikan tersebut di perairan (Fayetri, 2013).

Penyebaran ikan tongkol (E. affinis)
sering mengikuti sirkulasi arus, kepadatan
populasinya pada suatu perairan sangat
berhubungan dengan arah arus tersebut.
Umumnya jenis-jenis ikan tongkol (E. affinis)
dan tuna mempunyai penyebaran disepanjang
poros arus dalam kelimpahan yang lebih besar
dari pada di perairan perbatasan (Girsang,

2008).
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Gambar 4.20. (Peta persebaran ikan
tongkol di Indonesia. Sumber: Fishbase)
5. Ikan kiper

Ikan kiper (Scatophagus argus)
merupakan ikan demersal, hidup di perairan
pantai, teluk, muara sungai dan perairan tawar.
Ikan kiper bersifat euryhaline, dan dapat
mentolerir berbagai salinitas (Paphavasit,
2009), sehingga dapat hidup di perairan tawar,
estuari dan laut (Fast, 1992).

Ikan Kiper biasanya ditemukan di
dekat perairan pantai IndoPasifik Barat dari
India selatan dan Sri Lanka ke Jepang selatan,
utara ke tenggara Australia dan Filipina

(Farooq, 2018).
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Gambar 4.21. (Peta persebaran ikan
kiper di Indonesia. Sumber: Fishbase)
6. Ikan kembung

Ikan kembung lelaki (Rastrelliger
kanagurta) tergolong salah satu jenis ikan
yang banyak terdapat di perairan Indonesia
terutama di Pulau Jawa. Ikan kembung lelaki
tergolong dalam ikan pelagis kecil yang dapat
ditemui pada perairan dengan kedalaman 0-90
meter di bawah permukaan laut. Ikan
kembung hidup secara bergerombol dengan
kebiasaan makannya memakan plankton
besar/kasar, kopepod atau krustasea
(Kriswantoro dan Sunyoto, 1986).

Tingginya intensitas penangkapan di
Pantai Utara Jawa, terutama di Pantai Utara
Provinsi Jawa Tengah dikarenakan memiliki
harga terjangkau dan dapat dijadikan dalam

berbagai bentuk olahan seperti ikan asin,
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pindang dan asap maupun sebagai bahan baku

industri tepung ikan (Santoso et al.,1997).

Gambar 4.22. (Peta persebaran ikan
kembung di Indonesia. Sumber: Fishbase)
7. lkan baronang

Ikan baronang biasanya ditemukan di
perairan dangkal tropis dan subtropis. Mereka
lebih suka tinggal di daerah terumbu karang,
padang lamun, dan kawasan berbatu yang
kaya akan alga.

Menurut penelitian yang diterbitkan
dalam Fish and Fisheries (2019), distribusi
geografis ikan baronang mencakup lebih dari
30 negara di wilayah Indo-Pasifik. Studi ini
menggunakan data penangkapan dan survei
lapangan untuk mengidentifikasi area dengan
populasi ikan baronang yang padat. Hasilnya

menunjukkan bahwa Indonesia dan Filipina
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adalah dua negara dengan populasi ikan

baronang terbesar di dunia.

Gambar 4.23. (Peta persebaran ikan
baronang di Indonesia. Sumber: Fishbase)
8. Ikan tigawaja

Ikan tigawaja merupakan salah satu
jenis ikan yang banyak diminati masyarakat.
Selain dagingnya yang lembut dan tebal ikan
gulamah mempunyai nilai ekonomi sebagai
ikan konsumsi dengan harga terjangkau
masyarakat umumnya yaitu sekitar 25.000/kg.
Ikan ini banyak dijual di pasar tradisional
dengan bentuk yang sudah diasinkan.

Saat ini ikan gulamah paling banyak
ditemukan di wilayah Kalimantan. Ikan ini
terdistribusi di Pulau Sumatera, Kalimantan
dan Thailand. Habitatnya di perairan pantai

yang dangkal, estuaria dan sungai.
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Gambar 4.24. (Peta persebaran ikan

tigawaja di Indonesia. Sumber: Fishbase)
9. Ikan tenggiri

Ikan merupakan jenis ikan yang
tergolong ekonomis penting dan menjadi salah
satu ikan yang digemari di dunia. Ikan
epipelagis dan Dbersifat migratory ini
penyebarannya mencakup seluruh wilayah
Pasifik Barat dari Afrika Utara dan Laut Merah
sampai ke perairan Indonesia, Australia, dan
Fiji ke utara sampai ke perairan China dan
Jepang (McPherson, 1993).

Menurut Widodo & Burhanuddin
(2003), salah satu sumberdaya perikanan yang
telah lama dieksploitasi di perairan Laut Jawa
adalah ikan dari suku scombridae termasuk

didalamnya jenis ikan tenggiri.
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Gambar 4.25. (Peta persebaran ikan
tenggiri di Indonesia. Sumber: Fishbase)
10.Ikan tunul

Ikan tunul hidup di perairan pantai,
lepas pantai, dapat mencapai panjang 40 cm,
umumnya 20-30 cm. Tergolong ikan pelagis,
tetapi sering juga terdapat didasar
penangkapan dengan jaring insang, rawai,
tonda, trawl, purse seine, Daerah penyebaran;
terdapat hampir di seluruh perairan
Indonesia, ke utara meliputi Teluk Siam, Laut
Cina Selatan, Teluk Benggala, ke utara

sepanjang pantai Australia (White, et al. 2013).
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Gambar 4.26. (Peta persebaran ikan
tunul di Indonesia. Sumber: Fishbase)
11.1kan layang

Ikan layang yang umum ditemukan di
Laut Jawa dan sekitar Sulawesi adalah
Decapterus macrosoma, D. ruselli dan D.
macarelus. Daerah penyebarannya luas serta
telah dieksploitasi secara intensif di berbagai
perairan di Indonesia. Diantara sekian banyak
pusat produksi layang, perairan Laut Jawa dan
sekitarnya boleh dikatakan merupakan
produsen ikan layang terbesar di Indonesia,
namun stok jenis tersebut juga telah
mengalami  kejenuhan  akibat tekanan

penangkapan berlebih (Hariati et al., 2005).

Gambar 4.27. (Peta persebaran ikan
layang di Indonesia. Sumber: Fishbase)

12.1kan laosan
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Ikan laosan merupakan tergolong ikan
demersal, hidup di daerah pantai, terkadang
masuk sungai-sungai besar (Genisa, 1999).
Menurut Nasution (2009) menyatakan bahwa
ikan laosan merupakan ikan yang biasa hidup
diperairan pantai dangkal dengan dasar
berlumpur. Habitat ikan ini banyak ditemukan
di perairan muara-muara dan perairan payau
dengan kedalaman perairan yang relative
dangkal (Fauzi,2021).

Daerah penyebaran ikan laosan di
Indonesia meliputi perairan Laut Jawa,
Sumatera bagian timur, Kalimantan, Sulawesi
Selatan, dan Arafuru. Ikan ini juga ditemukan
di Teluk Benggal, Teluk Sia, Pantai Laut Cina
Selatan, dan Queensland (Australia) (Genisa,

1999).

Gambar 4.28. (Peta persebaran ikan
laosan di Indonesia. Sumber: Fishbase)

13.Ikan bawal hitam
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Ikan bawal hitam dapat ditemukan di
lepas pantai Afrika Selatan, Mozambik, Kenya,
Laut Arab, Teluk Benggala, TelukArab,
Indonesia, Fhilipina, China, Jepang Selatan, dan
Australia. Ikan bawal habitatnya sangat luas,
mulai dari air laut, payau dan tawar. Disekitar
muara sungai yang kadar garamnya (salinitas)
sedang, ikan bawal hidup mencari makan
dengan baik. Ikan ini sering ditemukan pada
kedalaman 15-40m dan juga dapat ditemukan
di kedalaman hingga 105 meter. Pada siang
hari umumnya dapat ditemukan di dasar laut
dan pada malam hari ditemukan di permukaan

perairan (FAO, 2021).

Gambar 4.29. (Peta persebaran ikan
bawal hitam di Indonesia. Sumber: Fishbase)
14.1kan kakap putih
Habitat ikan kakap putih berada di

sungai, danau, muara dan perairan pesisir.
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Ikan kakap putih di alam memakan krustase
dan ikan-ikan Kkecil. Pemijahan ikan kakap
putih terjadi di muara sungai, di hilir muara
atau sekitar tanjung pesisir. Ikan kakap putih
bertelur setelah bulan purnama dan bulan
baru. Kegiatan pemijahan bergantung dengan
musim dan pasang surut air laut yang
membantu penyebaran telur dan larva ke

muara (Schipp et al, 2007).

Gambar 4.30. (Peta persebaran ikan
laosan di Indonesia. Sumber: Fishbase)
15.1kan tembang

Ikan tembang adalah ikan pelagis kecil
yang ditemukan menyebar diperairan teluk
Persia, Afrika Timur termasuk Madagaskar,
Indonesia, Taiwan, Korea, Laut Arafuru dan
Australia bagian utara. Spesies ini hidup
bergerombol diperairan. Ikan tembang

merupakan family clupedae dan banyak
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ditemukan di Indonesia. Menurut Wiadnya
(2012) mengatakan bahwa ikan tembang
memiliki 3 atau 4 spesies antara lain
s.fimbriata, s.gibossa, s.brachysoma dan
s.abela. Ikan tersebut jenis ikan pelagis yang
bergerombol dan habitat diperairan pantai.
Menurut Bintoro (2005) Ikan tembang
khususnya di Jawa erkonsentrasi diperairan
sebelah Utara Jawa, Maleker, Selat Madura
Barat selain itu perairan sebelah timur
keadaan perairannya jernih bisa disimpulkan
migrasi dilaut Jawa bagian timur asal muasal
stok ikan tembang berasal dari Laut Jawa,

Selat Makasar, atau Laut Flores.

Gambar 4.31. (Peta persebaran ikan
tembang di Indonesia. Sumber: Fishbase)
16.1kan kuniran
Ikan kuniran merupakan salah satu

spesies ikan demersal ekonomis penting yang
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ditangkap di Laut Jawa, khususnya dengan alat
tangkap cantrang (Badrudin et al, 2011).
Cantrang merupakan alat tangkap tradisional
yang keberadaanya dipertahankan oleh para
nelayan, khususnya Pantai Utara Jawa.

Ikan kuniran memiliki habitat hidup di
kedalaman 10-90meter dan tersebar di
seluruh Indopasifik barat, mulai Pantai Timur
Afrika ke Asia Tenggara, selatan Jepang ke
Kepulauan Fiji serta sampai ke Quensland

(Randall & Kulbicki, 2006).

Gambar 4.32. (Peta persebaran ikan
kuniran di Indonesia. Sumber: Fishbase)
B. Keanekaragaman dan Komposisi Ikan yang dijual
Nelayan di Pasar Tambak Lorok
Tambak Lorok terletak di wilayah Kelurahan
Tanjungmas, Kecamatan Semarang Utara. Tambak
Lorok merupakan salah satu di antara kampung-

kampung daerah pantai di Kota Semarang yang
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terletak di tepi kali Banjir Kanal Timur dan Kali
Banger yang menjadikan area sekitar Tambak Lorok
memiliki air yang payau (Fama, 2016).

Hal tersebut membuat keberadaan ikan
bandeng sangat banyak karena ikan bandeng dapat
hidup di air payau yang menjadikan ikan bandeng
memiliki keanekaragaman yang tinggi pada (tabel 4.1)
yaitu 0,30. Sedangkan komposisi jenis yang paling
banyak adalah famili Scrombridae yaitu 18,75%.
Banyaknya famili Scrombridae dikarenakan ikan dari
famili tersebut merupakan pencarian utama para
nelayan di Tambak Lorok dan keberadaannya yang
banyak di laut Utara Jawa. Total spesies ikan yang
ditemukan adalah 16 jenis spesies dan total Indeks
keanekaragaman ikan tergolong sedang yaitu dengan
total 2,97 (Tabel 4.1). Oleh karena itu pada bulan
Januari dan Februari 2024 nelayan berfokus pada
pencarian kepiting rajungan dan kerang-kerangan hal
tersebut juga sesuai dengan penelitian (Kunarso et al.,
2016) Paceklik ikan di Kabupaten Jepara umumnya
terjadi pada musim barat (Desember-Februari).

Pada tahun basah, saat curah hujan di atas
normal (musim barat) penetrasi ikan oseanik ke Laut

Jawa berkurang akibat pengurangan massa air oseanik
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di bagian timur Laut Jawa. Terdapat korelasi positif
antara hasil tangkapan dengan salinitas permukaan,
tetapi korelasi ini menunjukan negatif dengan curah
hujan. Secara spasial, ikan- ikan akan tersebar ke arah
timur dengan konsentrasi kelimpahan berada di Laut
Jawa bagian timur, variabilitas beberapa jenis ikan
berasosiasi dengan perubahan salinitas. Menurut
Atmadja et al. (1986), perubahan kondisi lingkungan
mempengaruhi beberapa jenis ikan tertentu untuk
melakukan ruaya seperti ikan layang dan banyar yang
beruaya mengikuti perubahan salinitas air Oleh
karena itu musim kemarau merupakan musim ikan
lebih banyak muncul kepermukaan serta cuaca yang
stabil saat melaut menurut menjadikan hasil
tangkapan ikan di Tambak Lorok yang paling banyak
32 jenis pada saat musim angin muson timur (musim
kemarau) (Assad, 2019).

Selama penelitian berlangsung dilakukan
wawancara terhadap nelayan dan pedagang.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
dapat diketahui jenis alat tangkap yang digunakan,
waktu nelayan melaut, jenis ikan hasil tangkapan dan
lain-lain. Nelayan Tambak Lorok merupakan nelayan

harian, nelayan biasanya mulai melaut pukul 02.00
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WIB dan pulang pukul 13.00 WIB. Wilayah melaut
nelayan Tambak Lorok masih dalam wilayah pantai
Utara Jawa. Dalam sekali melaut nelayan mendapat
ikan sampai 30kg jika cuaca sedang baik. Ikan hasil
tangkapan nelayan akan langsung dijual ke pedagang
yang ada di Pasar Tambak Lorok. Menurut nelayan,
waktu melaut yang paling banyak mendapatkan ikan
adalah bulan Juli sampai Agustus. Nelayan
mengatakan ada jenis ikan yang hanya di dapat di
bulan tertentu. Banyak faktor lingkungan yang
mempengaruhi ikan hasil tangkapan nelayan seperti
cuaca, gelombang dan bulan purnama (Wahyudi,
2010). Jika cuaca sedang buruk banyak nelayan yang
memilih untuk berlabuh terlebih dahulu ke tempat
yang lebih aman.

Alat tangkap yang paling sering digunakan
nelayan adalah purse seine, gill net dan trammel net.
Perbedaan jenis alat tangkap akan mempengaruhi
jenis ikan yang didapatkan, Gill net akan mendapatkan
jenis ikan pelagis yang hidup di kedalaman sampai
200m (Taeran, 2007). Gill net merupakan jenis alat
tangkap yang lebih banyak menangkap berbagai jenis
ikan daripada alat tangkap lainnya. Purse seine adalah

alat tangkap yang efektif untuk menangkap ikan
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pelagis karena dalam pengoprasiannya yaitu dengan
cara menghalangi, mempersempit serta mengurung
ikan pelagis yang bersifat gerombol dan hidup di
permukaan air (Subani dan Barus 1989). Trammel net
adalah alat tangkap yang dikususkan untuk
menangkap udang sebagai target dan ikan sebagai non
target (Purbayanto 2004). Cara pengoperasian
trammel net dengan 2 cara yaitu aktif dan pasif. Cara
pasif dilakukan dengan cara membiarkan jaring
hanyut dan cara aktif dengan cara menurnkan
pemberat pada ujung jarring dari ujung belakang
perahu.

Alat tangkap yang digunakan nelayan Tambak
Lorok merupakan alat tangkap yang aman dan tidak
dilarang karena gill net, purse seine dan trammel net
tidak merusak lingkungan. Para nelayan Tambak
Lorok sadar akan buruknya jika mereka menggunakan
alat tangkap ilegal seperti jaring pukat harimau yang
bisa berdampak buruk bagi ekosistem laut karena
pukat harimau memiliki lubang kecil yang bisa
merusak ekosistem laut dan merusak terumbu karang
yang akan berakibat buruk dengan turunnya
tangkapan ikan per tahun. Para nelayan Tambak Lorok

sudah mendapatkan edukasi dari dinas kelautan
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semarang tentang menggunakan alat tangkap yang
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan agar
overfishing tidak terjadi di area laut Utara Jawa.

Ikan yang ada di Pasar tambak Lorok dengan
harga tertinggi adalah jenis ikan kakap putih yang
harganya mencapai Rp60.000/kg dan jenis ikan yang
paling murah adalah ikan tembang Rp15.000/kg.
Rata-rata masyarakat menyukai semua jenis ikan yang
dijual, namun yang paling banyak digemari adalah
jenis Ikan bandeng dan ikan manyung karena bisa
dijadikan oleh oleh khas semarang Ketika diolah
menjadi makanan. Pedagang setiap harinya dapat
menjual ikan sampai 50kg. Masyarakat Semarang
khusunya yang berada di tambak lorok biasanya
langsung membeli ikan ke Pasar Tambak lorok karena
ikannya langsung dari nelayan setempat dan harganya
lebih murah daripada pedagang ikan di Pasar Lainnya

yang berada di Kota Semarang.
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BABYV
KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
tentang keanekaragaman ikan hasil tangkapan nelayan yang
dijual di Pasar Tambak Lorok, maka disimpulkan bahwa:

1. Jenis ikan yang ditemukan di Pasar Tambak Lorok selama
penelitian adalah 16 jenis yaitu ikan manyung, ikan
belanak, ikan bandeng, ikan tongkol, ikan kiper, ikan
kembung, ikan baronang, ikan tigawaja, ikan tenggiri, ikan
tunul, ikan layang, ikan laosan, ikan bawal hitam, ikan
kakap putih, ikan tembang, dan ikan kuniran.

2. Keanekaragaman jenis ikan termasuk dalam kategori
sedang (H’'=2,97), dengan jumlah spesies 16 dari 13 famili.
Ikan dengan komposisi terbanyak adalah ikan bandeng
dengan 17,65.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
keanekaragaman ikan yang dijual di Pasar Tambak Lorok
karena merupakan pemasok ikan ke pasar-pasar yang ada di

Semarang.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

Lembar kerja pengamatan ikan yang dijual di Pasar tambak

Lorok
No Famili Nama lokal Nama ilmiah Jumlah
individu
1 Ariidae Ikan Netuma thalassina
manyung 342
2 Mugilidae Ikan belanak Mugil cephalus 217
3 Chanidae Ikan Chanos chanos
bandeng 536
4 Scrombridae Ikan tongkol Euthynnus affinis 346
5 Scatophagidae Ikan kiper Scatophagus argus 127
6 Scombridae Ikan Rastreligger sp.
kembung 296
7 Siganidae Ikan Siganus sp.
baronang 144
8 Sciaenidae Ikan tigawaja Johnius sp. 176
9 Scombridae Ikan tenggiri Scomberomorus
commerson 231
10 Phyranidae Ikan tunul Sphyraena jello 214
11 Carangidae Ikan layang Decapterus spp. 188
12 Polynemidae Ikan laosan Eleutheronema
tetradactylum 157
13 Carangidae Ikan bawal Parastromateus niger
hitam 168
14 Latidae Ikan kakap Lates calcarifer
putih 123
15 | Dorosomatidae Ikan Sardinella fimbriata
tembang 146
16 Nemipteridae Ikan kuniran | Nemipterus nemurus 181
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Lampiran 2

Keanekaragaman ikan yang dijual di Pasar tambak Lorok

No Jenis Jumlah  pi(ni/N) Ln Pi Pi.Ln Pi
1 Manyung 342 0,11276 2,1825 0,2461
2 Belanak 217 0,071546 2,63741- 0,1887
3 Bandeng 536 0,176723 1,73317- 0,30629
4 Tongkol 346 0,114078 2,17087- 0,24765
5 Kiper 127 0,041873 3,17312- 0,13287
6 Kembung 296 0,097593 2,32695; 0,22709

7 Barnonang 144 0,047478 3,04749  0,14469

8 Tigawaja 176 0,058028 2,84682  0,1652

9 Tenggiri 231 0,076162 2,57489 0,19611

10 Tunul 214 0,070557 2,65133 0,18707

11 Layang 188 0,061985 2,78087 0,17237

12 Laosan 157 0,051764 2,96106 0,15328
Bawal -

13 Hitam 168 0,055391 2,89334 0,16026
kakap -

14 Putih 123 0,040554 3,20512  0,12998

15 Tembang 146 0,048137 3,0337 0,14603

16 Kuniran 181 0,059677 2,81881 0,16822
Total 3033 2,971905
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Lampiran 3

Dokumentasi penelitian

- - >
Wawancara Pedagang

4 - TR
> ,!I| i)

Tempat Kapal Nelayan
Bersandar Hasil ikan bulan Februari
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Lampiran 4

Instrumen wawancara

A o A

Dimana daerah melaut?

Apa alat Tangkap yang digunakan?

Bagaimana Hasil Tangkapan Bulan Februari?

Apa musim yang terbaik untuk mendapatkan ikan?
Apa ikan dengan harga tertinggi dan terendah?

Apa nama lokal ikan?

Jawaban wawancara

1.
2.
3.

Area persiran laut utara jawa

Gill net, purse seine, trammel net

Hasil tangkapan di bulan februari sedikit karena
musim kerangan-kerangan dan rajungan
Juli-Desember

Ikan kakap putih termahal dan ikan tembang
termurah

ikan manyung, ikan belanak, ikan bandeng, ikan
tongkol, ikan kiper, ikan kembung, ikan baronang, ikan
tigawaja, ikan tenggiri, ikan tunul, ikan layang, ikan
laosan, ikan bawal hitam, ikan kakap putih, ikan

tembang, dan ikan kuniran.
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Lampiran 5

Nama nelayan dan pedagang yang di wawancara

Pedagang Nelayan
Aslamiyyah Sururi
Sunarti Sukardi
Sulasmi Yudi
Sumiati Sumadi
Kartini Juremi
Tumirah Ferry
Jumiati Tikno
Katminah Sugeng
Kasiah Widodo
Sarmi

Sutami

Ngatemi

Jumirah

Sumarni

Windarti

Suminah
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